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ABSTRAK 

Nama      :  Sukma Yunita 

Program Studi     :  Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul : Hubungan Status Gizi dan Pola Makan dengan Kejadian 

Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli 

Kabupaten Majene 

 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama yang sering terjadi pada ibu 

hamil, dan berdampak serius terhadap kesehatan ibu dan janin. World Health 

Organization (WHO) tahun 2023, mencatat 92% ibu meninggal akibat komplikasi 

kehamilan dan persalinan terjadi di negara berpendapatan rendah, dengan Angka 

kematian ibu (AKI) mencapai 346 per 100.000 kelahiran hidup dan sekitar 35,5% 

ibu hamil mengalami anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan status gizi dan pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan 

desain studi observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

berjumlah 106 ibu hamil trimester I dan II dipilih melalui teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran lingkar lengan atas (LILA), 

wawancara pola makan menggunakan formulir Semi Quantitative Food 

Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), dan pengukuran kadar hemoglobin 

menggunakan alat digital Easy Touch GCHb. Hasil analisis bivariat menggunakan 

uji Chi-square menunjukkan hubungan signifikan antara status gizi dengan 

kejadian anemia (p=0,010), serta pola makan yang mencakup jenis makanan 

(p=0,003), frekuensi makan (p=0,000), tingkat kecukupan asupan protein 

(p=0,000), zat besi (p=0,000), vitamin C (p=0,001), dan asam folat (p=0,002). 

Kesimpulannya, terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan pola 

makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil, yaitu (p<0,05). Temuan ini dapat 

mendukung pentingnya pencegahan anemia melalui edukasi gizi, pemantauan 

status gizi, dan perbaikan pola makan sesuai Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2019 

serta menyesuaikan dengan kebutuhan fisiologis selama kehamilan. 

 

Kata kunci : Anemia, Ibu Hamil, Kekurangan Energi Kronik (KEK), Pola 

Makan, Status Gizi 
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ABSTRACT 

Name   : Sukma Yunita 

Study Program : Nutrition, Faculty of Health Sciences 

Title : The Relationship between Nutritional Status and Eating 

Patterns with the Incidence of Anemia in Pregnant Women 

in the Working Area of the Totoli Health Center, Majene 

Regency. 

 

Anemia is one of the main nutritional problems that often occurs in pregnant 

women, and it has serious effects on the health of both the mother and the fetus. 

The World Health Organization (WHO) in 2023 recorded that 92% of maternal 

deaths due to complications of pregnancy and childbirth occur in low-income 

countries, with a maternal mortality rate (MMR) reaching 346 per 100,000 live 

births and approximately 35.5% of pregnant women experiencing anemia. This 

study aims to determine the relationship between nutritional status and dietary 

patterns with the incidence of anemia in pregnant women in the Working Area of 

the Totoli Health Center, Majene Regency. This research uses an analytical 

observational study design with a cross-sectional approach. A sample of 106 

pregnant women in their first and second trimesters was selected using simple 

random sampling technique. Data were collected through the measurement of 

upper arm circumference (LILA), dietary interviews using the Semi Quantitative 

Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), and measuring hemoglobin levels 

using the Easy Touch GCHb digital device. The results of the bivariate analysis 

using the Chi-square test showed a significant relationship between nutritional 

status and the occurrence of anemia (p=0.010), as well as dietary patterns 

including types of food (p=0.003), frequency of meals (p=0.000), adequacy levels 

of protein intake (p=0.000), iron (p=0.000), vitamin C (p=0.001), and folic acid 

(p=0.002). In conclusion, there is a significant relationship between nutritional 

status and dietary patterns with the occurrence of anemia in pregnant women, 

specifically (p<0.05). These findings can support the importance of anemia 

prevention through nutritional education, monitoring nutritional status, and 

improving dietary patterns in accordance with the Nutritional Adequacy Rate 

(AKG) 2019 and adjusting to physiological needs during pregnancy. 
 

Keywords : Anemia, Chronic Energy Deficiency (CED), Eating Patterns, 

Nutritional Status, Pregnant Mothers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Anemia ialah keadaan ketika jumlah sel darah merah (eritosit) mengalami 

penurunan yang menyebabkan pasokan oksigen ke jaringan tubuh berkurang, 

ditandai dengan kadar hemoglobin <11,0g/dL untuk trimester pertama dan 

ketiga, serta <10,5gr/dL untuk trimester ke dua. Menurut Perkumpulan 

Obstetri dan Ginekologi Indonesia (POGI) tahun 2016, sekitar 9-13% ibu 

hamil mengalami anemia pada trimster awal kehamilan dan angka ini 

kemungkinan akan mengalami peningkatan apabila tidak ditangani sejak dini. 

Peningkatan ini disebabkan oleh kebutuhan zat besi yang meningkat untuk 

mendukung pertumbuhan janin dan peningkatan volume plasma darah (POGI, 

2016). Kondisi ini dapat berdampak pada gangguan fisiologis tubuh seperti 

kelelahan, sesak nafas, preeklamsia, pendarahan sebelum dan saat persalinan, 

serta meningkatkan resiko Intrauterine Growth Reastiction (IUGR), 

prematuritas, berat badan lahir rendah (BBLR), cacat bawaan, hingga 

meningkatkan Angka Bayi (AKB) (Kemenkes RI, 2021a). 

World Health Organization (WHO) tahun 2023, mencatat 92% ibu 

meninggal akibat komplikasi kehamilan dan persalinan terjadi di negara 

berpendapatan rendah, dengan angka kematian ibu (AKI) mencapai 346 per 

100.000 kelahiran hidup. Untuk mencapai target global penurunan AKI di 

bawah 70 pada tahun 2030, WHO menekankan perlunya penurunan tahunan 

sebesar 11,6%. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya AKI 

ialah anemia pada ibu hamil. Data terbaru menunjukkan bahwa sekitar 35,5% 

ibu hamil mengalami anemia, yang menjadikannya salah satu dari sepuluh 

masalah kesehatan tertinggi di wilayah Asia Tenggara (WHO, 2023). Di 

Indonesia survei Riskesdas tahun 2018 melaporakan pravelensi anemia pada 

ibu hamil sebesar 48,9%. Jika dilihat berdasarkan kelompok usia, angka 

tertinggi terjadi pada ibu hamil berusia 15–24 tahun sebesar 84,6%, sedangkan 

kelompok usia terendah adalah berusia 45–54 tahun sebesar 24%. Angka ini 

menunjukkan peningkatan dibandingkan data tahun 2013 yang mencatat 

prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 37,1% (Kemenkes RI, 2018a). 
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Menurut Survei Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 prevalensi anemia pada 

ibu hamil di Indonesia mencatat sebesar 27,7% (Kemenkes RI, 2023b). 

World Wide Prevalence of Anemia, dapat dikatakan sebagai masalah 

kesehatan masyarakat ketika angka prevalensinya berada di atas ambang batas 

yang ditetapkan secara global yaitu >5%. Sedangkan menurut survei 

Riskesdas Sulawesi Barat tahun 2018, angka kejadian anemia mencapai 

13,68%, jelas bahwa kondisi ini merupakan tantangan kesehatan yang perluh 

mendapatkan prioritas tinggi guna mencegah dan menangani masalah anemia 

pada ibu hamil. Jenis anemia yang paling banyak dialami ialah anemia 

kekurangan zat besi, dengan persentase sebesar 62,3%. Kondisi ini turut 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada bayi baru lahir (neonatal), 

dengan memungkinkan komplikasi sebesar 12% (Kemenks RI, 2018b). 

Kabupaten Majene mencatat angka kejadian anemia yang dialami ibu 

hamil mengalami kenaikan dari 875 kasus pada tahun 2020 menjadi 954 kasus 

pada tahun 2021. Seiring dengan meningkatnya kasus kejadian anemia, 

kondisi serupa juga ditemukan di Puskesmas Totoli yaitu data menunjukkan 

pada priode Januari hingga April tahun 2017 mencatat 195 yang diperiksa, 

18,9% menderita anemia berat, dan 49,2% menderita anemia sedang. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh ibu hamil di wilayah tersebut 

mengalami anemia (Irmayanti and Diana, 2023 ; Rahmaniah and Syari, 2017). 

Kejadian anemia tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya termasuk status gizi dan pola makan sebagai determinan 

langsunug. Ibu hamil yang mengalami kekurangan gizi kronis memiliki risiko 

untuk mengalami anemia, karena tubuh tidak mendapatkan kebutuhan asupan 

yang memadai untuk menjalankan fungsinya. Ketidakseimbangan gizi dalam 

makanan dapat mengganggu proses penyerapan dan metabolisme zat besi serta 

pembentukan sel darah merah, yang pada akhirnya meningkatkan risiko 

terjadinya anemia (Romdani et al., 2023). Sementara itu pola makan yang 

kurang seringkali tidak menyediakan cukup asupan protein dan vitamin salah 

staunya yaitu zat besi, yang merupakan komponen penting dalam produksi 

hemoglobin didalam darah, khususnya jika berkaitan dengan kebutuhan dan 

kempuan tubuh dalam menyerap zat gizi. Dalam kehamilan kadar hemoglobin 
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yang optimal sangat penting untuk mendukung kesehatan ibu dan janin, maka 

dari itu semakin kurang baik pola makan, maka akan semakin tinggi angka 

kejadian anemia. Pola makan baik terdiri dari berbagai makanan dalam jenis, 

jumlah dan porsi yang sesuai dengan kebutuhan (Mariana et al., 2018).  

Wahyudi and Prakoso (2023) menunjukkan adanya keterkaitan antara 

status gizi dengan kejadian anemia. Ibu hamil yang status gizi baik cenderung 

6.500 kali lebih kecil beresiko mengalami anemia dibandingan yang memilki 

status gizi kurang. Sejalan dengan Putri et al., 2023 menunjukkan bahwa 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) akan mengalami defisiensi energi, yang 

mendorong tubuh untuk memecah protein dari otot sebagai sumber energi. 

Ketika tubuh kekurangan protein, yang seharusnya terikat dengan heme dalam 

proses pembentukan hemoglobin akan berkurang, sehingga dapat berdampak 

pada komplikasi kesehatan yaitu anemia. Sementara itu Hayati  et al., (2020) 

menjelaskan bahwa status gizi (KEK) bukan merupakan variabel yang 

berhubungan signifikan dengan kejadian anemia. Kemungkinan dipengaruhi 

oleh faktor lainnya, seperti zat besi yang dikonsumsi tidak adekuat, kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah (Fe), atau kondisi kesehatan lainnya 

yang mempengaruhi kadar hemoglobin. 

Mariana et al (2018) menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Dengan 

menerapkan pola makan yang adekuat memungkinakan resiko anemia dapat 

dicegah. Sejalan dengan Zulaikha (2015) menyatakan bahwa pola makan yang 

kurang baik akan menyebabkan asupan protein dan vitamin tidak sesuai 

dengan kebutuhan, metabolisme tidak seimbang sehingga pembentukan 

hemoglobin terhambat. Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan antara pola 

makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Sementara itu Sunarti and 

Kartini (2019), mengemukakan bahwa tidak ditemukan kaitan yang signifikan 

antara pola makan dengan kejadian anemia. Mengingat makanan memiliki 

peran penting bagi tubuh, yaitu menyediakan energi, mendukung 

pertumbuhan, perawatan, serta menggantikan jaringan tubuh yang rusak. 

Namun, kebanyakan orang memilih makanan bukan berdasarkan kandungan 
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gizinya, melainkan lebih selerah, kebiasan budaya dan ketersediaan makanan 

itu sendiri. 

Masalah gizi yang terjadi pada ibu hamil masih menjadi tantangan 

bersama yang belum sepenuhnya terselesaikan. Secara potensial, Provinsi 

Sulawesi Barat memiliki sumber daya alam yang melimpah, namun 

pemanfaatannya oleh masyarakat masih belum optimal. Padahal salah satu 

fokus utama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) dan Rencana Strategis (RENSTRA) Kementerian Kesehatan tahun 

(2020-2024), yaitu peningkatan kesehatan ibu dan anak, termasuk penanganan 

masalah gizi yang dapat berdampak pada masalah kesehatan, termasuk 

komplikasi selama kehamilan dan risiko bagi perkembangan janin (Kemenkes 

RI, 2021b). 

Berdasarkan tingginya angka kejadian anemia baik secara global, nasional, 

dan daerah serta temuan dari berbagai hasil kajian dari penelitian terdahulu 

penulis mengansumsikan bahwa memungkinkan ada keterkaitan hubungan 

signifikan antara status gizi dan pola makan dengan kejadian anemia. Hal ini 

yang mendorong penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam serta dapat 

memberikan berkontribusi baru dalam pencegahan dan penanganan anemia 

pada ibu hamil. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah. “Apakah ada Hubungan Status Gizi dan Pola Makan 

Dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli 

Kabupaten Majene”? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Status Gizi dan Pola Makan dengan 

Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli 

Kabupaten Majene. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia 

pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Kabupaten 

Majene. 

2. Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan berdasarkan Jenis 

Makanan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah 

Kerja Puskesmas Totoli Kabupaten Majene. 

3. Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan berdasarkan Frekuensi 

Makan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Totoli Kabupaten Majene. 

4. Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan berdasarkan Tingkat 

Kecukupan Asupan Protein, Zat Besi, Vitamin C dan Asam Folat 

dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Totoli Kabupaten Majene. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Temuan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk Program 

Studi S1 Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Sulawesi Barat 

untuk mengembangkan ilmu dan pengetahuan di bidang kesehatan 

serta mendukung pengembangan penelitian selanjutnya, terutama 

dalam memperluas kajian dari penelitian sebelumnya. Selain itu dapat 

menghasilkan outcome dalam bentuk jurnal penelitian. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Ibu Hamil 

Bagi Ibu Hamil temuan ini dapat dijadikan sebagai bahan 

edukasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

status gizi dan pola makan yang baik sebagai pencegahan kejadian 

anemia selama kehamilan. 

2. Bagi Puskesmas 

Bagi Puskesmas menjadi dasar dalam memperkuat program 

edukasi gizi, meningkatkan deteksi dini, serta mengoptimalkan 

upaya pencegahan masalah gizi. 
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3. Bagi Mahasiswa 

Bagi Mahasiswa dapat dijadikan referensi dalam mempelajari 

keterkaitan antara Status Gizi, Pola makan (Jenis, Frekuensi dan 

Jumlah) dan Anemia pada ibu hamil, serta sebagai bahan untuk 

mengembangkan kajian ilmiah di bidang kesehatan ibu dan anak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul "Hubungan 

Status Gizi dan Pola Makan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Kabupaten Majene," maka diperoleh suatu 

kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan jenis 

makanan dengan kejadian anemia pada ibu hamil.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan 

frekuensi makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan 

tingkat kecukupan asupan protein dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan 

tingkat kecukupan zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan 

tingkat kecukupan vitamin C dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan berdasarkan 

tingkat kecukupan asam folat dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

6.2 Saran  

Saran ini diperuntukkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

kajian lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kejadian 

anemia pada ibu hamil. Selain itu, beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan adalah: 

1. Mengembangkan penelitian menggunakan desain penelitian lain seperti 

longitudinal untuk memantau perubahan pola makan, status gizi, dan 

kadar hemoglobin ibu hamil dari trimester I hingga trimester III. 
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2. Menerapkan desain case-control dengan membandingkan antara 

kelompok kasus dan kelompok kontrol, lalu menelusuri riwayat pola 

makan dan status gizi. 

3. Melakukan pengukuran status gizi dengan metode lain seperti Indeks 

Massa Tubuh (IMT), Lingkar Perut dan lain sebaginya. 

4. Mengukur pola makan dengan menggunakan berbagai formulir seperti 

Recall 24 jam, Food record, Diet history dan Food checklist. 

5. Melakukan pengukuran kadar hemoglobin dengan metode sahli, tallaquist 

dan lain sebaginya. 
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